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KATA PENGANTAR 
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Semoga amal kebaikan semua pihak tersebut mendapatkan imbalan yang lebih dari Allah SWT, Aamiin. 
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BAB I
[bookmark: _Toc32143678]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc32143679]1.1 Latar Belakang  
      Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau magang merupakan latihan praktik kerja yang dilakukan di sebuah perusahaan, organisasi atau pabrik industri. Umumnya praktik kerja lapangan dilakukan untuk mendapatkan pengalaman selama praktek kerja itu berlangsung.
Praktek Kerja Lapangan adalah pekerjaan paruh mahasiswa pada bidangnya atau jurusan yang diambil mahasiswa tersebut untuk mempraktekan apa yang telah dipelajari oleh mahasiswa tersebut pada tahun-tahun sebelumnya. Kerja praktik sangat berkesinambungan antara akademik mahasiswa dan tujuan karirnya, dan mungkin dapat menjadikan mahasiswa sebagai seorang karyawan yang profesional dan berdaya saing tinggi. Beberapa kerja praktik kemungkinan untuk lebih dekat dengan mentor atau orang yang mengajarkan di tempat ia magang atau kerja praktik.
Jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya Universitas Pakuan merupakan salah satu program studi yang lulusannya diharapkan mempunyai keahlian dibidang komunikasi baik secara teori maupun praktik. Jurusan program studi Ilmu Komunikasi memiliki 4 konsentrasi yaitu, Penyiaran, Manajemen Komunikasi, Hubungan Masyarakat, dan Jurnalistik. Komunikasi adalah bagian yang selalu berkaitan dengan keseharian kita. Seiring berkembangnya komunikasi untuk manusia itu sendiri dalam melakukan sesuatu dan komunikasi juga dilakukan dengan berbagai macam, yaitu dengan cara berbicara secara langsung maupun tidak langsung atau menggunakan media sebagai alat perantara berkomunikasi seperti surat, telpon dan email. Praktik Kerja Lapangan adalah salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa/i Ilmu Komunikasi. Selain itu juga utuk memenuhi nilai mahasiswa/i agar bisa melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu kolokium dan skripsi.
Dengan konsentrasi penulis, yaitu penyiaran, maka penulis memilih tempat PKL sesuai dengan konsentrasi penyiaran agar apa yang telah dipelajari dibangku kuliah dapat diterapkan pada saat bekerja dilapangan. Penulis memilih melakukan praktik kerja lapangan di lembaga penyiaran di Radio Lesmana yang bertempatan di jalan Sukamulya No.15,sukasari, bogor Timur, Kota Bogor. Karena dengan konsentrasi penyiaran, menurut penulis ilmu yang didapat bisa lebih banyak untuk di pelajari selain pada saat di bangku perkuliahan. 
Radio Lesmana yang telah berdiri pada tahun 1971 di bidang penyiaran (radio) berperan sebagai media massa untuk menyajikan suguhan hangat untuk para pendengarnya.  Berbagai program menjadi andalan di dalam radio tersebut antara lain,Music and the city, Slow Rock, Halu, Bogor fun request dan adapun kuis yang sering diputar di dalam acara Music and the city yaitu, bang Rengga (permainan sambung kata) dan ngulik kata. Tidak hanya hiburan Radio Lesmanapun sering memberikan informasi terbaru area Kota Bogor dan kabupaten Bogor. Lesmana tersendiri pun adalah media lokal yang bertempat di kota Bogor.  
Pemberitaan pada Program Music and the city pun tidak mengandung unsur negatif sedikit pun karena penulis hanya ditugaskan untuk mencari berita dari media daring dengan karakter berita yang sangat menarik, tidak mengenai isu politik, dan yang dapat menghibur pendengar setia radio Lesmana. Program Music and the city tersebut adalah program yang cukup tidak asing di kalangan masyarakat Kota Bogor khususnya dikalangan anak muda. Di dalam Program Music and the city pun terdapat acara yang menarik dan terdapat banyak kuis yang dapat menguntungkan pendengar termasuk yang mengikuti kuis dalam program tersebut. Saat penulis melakukan penyajian berita ada beberapa ragam penyajian berita yang termasuk dalam salah satu syarat pemberitaan pada radio Lesmana. Ragam penyajian berita yang terdapat pada radio Lesmana bertujuan untuk kualitas pemberitaan yang ada pada program radio Lesmana dapat diterima dan menghibur pendengar radio Lesmana. 
 Sementara, Lesmana pun selalu memberi informasi Nasional dan International tentang dunia selebritis. Untuk itu penulis memilih PT. RADIO IKA LESMANA sebagai tempat pelaksanaan PKL. Alasan dipilihnya PT. RADIO IKA LESMANA karena radio tersebut merupakan media yang sudah banyak memiliki pengalaman yang sangat menarik sebagai media No.1 bersejarah di Kota Bogor.  Selain itu, Lesmana pun harus memiliki seorang penyiar yang memiliki jiwa yang tidak berimbang kepada pihak manapun. Terlebih dewasa ini media elektronik yang sangat berkembang pesat di Kota Bogor sehingga pemilihan radio Lesmana sebagai tempat PKL menjadi tempat yang baik untuk mempelajari secara langsung kegiatan operasionalnya. 
 	Lesmana adalah salah satu Radio yang cukup hits di kalangan remaja dan orang tua. Apalagi jika acara Music and the city mulai siaran. Banyak yang ikut berpartisipasi dalam acara tersebut untuk mengisi pertanyaan yang diberikan oleh penyiar melalui sosial media yaitu Instagram. 
Terhitung mulai pada tanggal 13 Januari hingga 14 Februari penulis melakukan Praktik kerja lapangan di PT. RADIO IKA LESMANA dengan mengikuti program Music and the city yang di dampingi Rengga dan Annisa sebagai penyiar di acara music and the city. 
Dalam pelaksanaan PKL penulis ditempatkan di divisi tim kreatif, mengikuti langsung atau turut serta dalam Acara Music and the city. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dengan mengambil judul “LANGKAH – LANGKAH DALAM PENYAJIAN BERITA DALAM PROGRAM MUSIC AND THE CITY RADIO LESMANA”.  
[bookmark: _Toc32143680]
1.2 Ruang Lingkup PKL  
 	Ruang lingkup dari pelaksanaan program PKL yang penulis laksanakan secara aktif di PT. RADIO IKA LESMANA yang berlokasi di Jalan Sukamulya No.15 Sukasari Bogor Timur Kota Bogor. Penulis melaksanakan PKL selama dua bulan terhitung dari tanggal 13 Januari 2020 sampai tanggal 14 Februari 2020. Penulis ditempatkan pada divisi penyiaran. Divisi penyiaran  kegiatannya meliputi membantu penyiar dalam menyajikan berita untuk disajikan kepada pendengar radio tersebut agar dapat memudahkan penyiar dalam melaksanakan tugasnya dalam membawakan program Music and the city.  
1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
[bookmark: _Toc32143681]1.3.1 Tujuan Umum 
 	Adapun tujuan penulis terhadap Praktik kerja Lapangan antara lain : 
1. Memahami dan mengetahui mengenai dunia kerja dan kode etik kerja sesungguhnya. 
2. Mengaplikasikan teori dan kemampuan penulis yang telah diperoleh selama masa perkuliahan.  
3. Menguji kemampuan penulis langsung di lapangan dengan ilmu yang di peroleh di perkuliahan. 
4. Menambah relasi teman dan mencari peluang kerja yang diberikan jika memang penulis dipanggil kembali untuk menduduki jabatan yang sudah pernah dilakukan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan   
 
[bookmark: _Toc32143682]1.3.2 Tujuan Khusus 
[bookmark: _Toc32143683]Tujuan Khusus penulis dalam melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di RADIO LESMANA adalah untuk mengetahui proses kerja pada bidang penyiaran di RADIO LESMANA adalah :
1. Teknik penulisan berita pada progam “Music And The City” di Radio Lesmana
2.  Mengetahui hambatan sebagai penyajian berita pada program “Music And The City” di Radio Lesmana
1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
Manfaat yang terkandung di dalam PKL banyak sekali untuk penulis pelajari dan kuasai, bahawa tidak semudah apa yang dibayangkan dunia pekerjaan tersebut. Akan tetapi pada kenyataanya dunia PKL itu banyak sekali mengandung banyak cerita yang terdapat dalam lingkungan baru.  
[bookmark: _Toc32143684]1.4.1  Manfaat Bagi Mahasiswa 
1. Mahasiswa dapat mengetahui tentang dunia kerja teruntuknya dengan konsentrasi yang ditempuh mahasiswa tersebut. Penulis secara langsung ikut serta masuk ke dalam dunia penyiaran.  
2. Mendapatkan nilai–nilai kedisiplinan. 
3. Mengetahui cara kerja seorang penyiar.  
4. Mendapatkan ilmu lebih dari dunia pekerjaan selain di dalam bidang akademik. 
[bookmark: _Toc32143685]1.4.2  Manfaat Bagi Universitas 
1.Universitas semakin dikenal dan dapat memberikan kesempaatan mahasiswanya dapat bekerja diperusahaan media elektronik khususnya Radio Lesmana. 
2. Universitas Pakuan dapat meningkatkan kualitasnya dalam hal akademik agar menjadikan program Praktik Kerja Lapangan menjadi agenda tahunan yang bermanfaat. 
[bookmark: _Toc32143686]1.4.3 Manfaat Bagi Perusahaan  
1. Perusahaan mendapatkan tenaga kerja yang tanpa harus memberikan gaji  
	 	4 
 
	 	6 
 
2. Praktik Kerja lapangan ini dapat menjadi alat untuk melihat kemampuan mahasiswa agar dapat di jadikan bagian dari perusahaan.
1

[bookmark: _Toc32143687]BAB II
[bookmark: _Toc32143688]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc32143692]2.1	Komunikasi
	Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak adam dan hawa. Manusia adalah makhluk sosial yang sangat bergantung dengan orang lain, manusia juga menggunakan komunikasi dalam menyampaikan pesan kepada komunikastor. Komunikasi adalah cara manusia mempengaruhi manusia lain untuk mengikuti apa yang mereka mau.
	Usaha usaha manusia untuk berkomunikasi lebih jauh terlihat dalam berbagai bentuk kehidupan mereka di masa lalu. Pendirian tempat-tempat pemunikam didaerah aliran sungai dan tepi pantai, dipilih untuk memudahkan mereka dapat berkomunikasi dunia luar dengan memakai perahu, rakit dan sampan.
	Kecakapan manusia dalam berkomunikasi secara lisan menurut perkiraan berlangsung sekitar 50 juta tahun, kemudia memasuki generasi kedua dimana manusia memiliki kecakapan berkomunikasi melalui tulisan. Bukti kecakapan ini ditandai dengan ditemukannya tanah liat yang bertulis Sumeria dan Mesopotamina sekitar 4000 tahun sebelum masehi. (Cangara,2011:4) 	
Menurut Curl I Hovland, Ilmu Komunikasi adalah proses  yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah prilaku orang lain. (Nurdin,2016:37).
	Laswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan suatu komunikasi ialah menjawab suatu pertanyaan sebagai berikut: Who Says, What In,Which Chanel To Whom Whit What Effect? Paradigma Laswell ini menujukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan yakni :
1. Komunikator (communicator)
2. Pesan (message)
3. Media (channel, media)
4. Komunikan (communican)
5. Efek (effect)
Berdasarkan paradigma lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. (effendi,2009:10) 
2.2 Komunikasi Massa 
	Komunikasi massa menurut Friedeson dalam (Romli,2016:13) dibedakan dari jenis komunikasi lainnya dengan kenyataan bahwa komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi. Komunikasi massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang sama semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat.
	Bagi Friedson, Khlayak yang banyak dan tersebar itu dinyatakan dengan istilah sejumlah populasi, dan populasi tersebut merupakan representasi dari berbagai lapisan masyarakat. Artinya pesan tidak hanya ditunjukan untuk kelompok orang tertentu, melainkan untuk semua orang. Hal ini sesungguhnya sama dengan istilah terbuka dari Meletzke. Friedson dapat menunjukan ciri komunikasi masaa lain yaitu dengan adanya unsur keserempakan penerima pesan oleh komunikan, pesan dapat mencapai pada saat yang sama kepada semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat. Karena dalam proses komunikasi massa ada sifat keserempakan dalam penerima pesan. (Romli,2016:3)
	Harold D. Lasswell ( dalam Wiryanti, 2005) menginformasikan unsur-unsur komunkiasi dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut “Who Says What in Wich Channelto Whom With What Effect?” (Ngalimun 2017:90-91) 
1. Sumber atau komunikator 
2. Pesan 
3. Saluran atau media 
4. Penerima 
5. Dampak 
2.3  Penyiaran
Menurut Fachrudin dan Hidajanto Djamal (2013:43), penyiaran atau dalam bahasa inggris dikenal dengan sebutan broadcasting adalah keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari penyiaran materi produksi, produksi penyiapan bahan siaran, kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh pendengar atau pemirsa di satu tempat.
Seperti sebagaimana aslinya: Broadcating, penyiaran bersifat tersebar ke semua arah (broad) yang dikenal sebagai omnidirectional. Pasal 1 butir 2, ketentuan umum undang-undang No. 32/2002 tentang penyiaran, memberikan definisi khusus penyiaran sebagai kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancar atau media laiinnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.
Dari definisi umum ini, tampak bahwa arti penyiaran berbeda dengan pemancaran. Pemancaran sendiri berarti proses transisi, baik melalui media udara maupun media kabel koaksial atau saluran fisik yang lain. (Fachrudin
dan Hidajanto Djamal 2013:43)

2.2.1 Fungsi Komunikasi Massa 
Komunikasi massa memiliki fungsi bagi para audiensnya, (Effendy, 2015:17) menggunakan fungsi komunikasi massa secara umum adalah : 
1. Fungsi Informasi 
Memberikan informasi ini di artikan bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagi informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 

2. Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (mass education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau pendengar. 
3. Fungsi Mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel, dan sebagiannya.  
[bookmark: _Toc32143693]2.3 Radio  
Radio merupakan teknologi yang membolehkan pengiriman sinyal oleh modulasi gelombang elektromagnetik. Gelombang ini melintas lewat udara dan juga kevakuman angkasa, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkutan. Gelombang radio merupakan satu bentuk dari radiasi eletromagnetik dan terbentuk ketika objek bermuatan listrik dipercepat dengan frekuensi yang terdapat dalam frekuensi radio (RF) dalam spektrum elektromagnetik. Gelombang ini berada dalam jangkauan 10 hertz sampai beberapa giga hertz. Radiasi elektromagnetik bergerak dengan cara elektrik dan magnetik osilasi. Ketika gelombang radio melalui kabel, osilasi dari medan listrik dan magnetik dapat mempengaruhi arus bolak-balik dan volatase di kabel. Gelombang radio dapat di ubah menjadi sinyal audio atau lainnya yang dapat membawa informasi. 
 	Media masa dapat dibedakan kedalam media elektronik seperti radio, tv, film, dan media cetak seperti : surat kabar, majalah , pamflet, buku dan lain – lain. Radio sebagai salah satu media massa memiliki karakteristik cepat dalam menyampaikan pesan, luas jangkauannya dalam arti tidak mengenal medan, tidak terikat waktu ringan dan dapat dibawa kemanapun, murah dan tidak memerlukan banyak konsentrasi karena radio hanya untuk didengarkan. Menurut peraturan No. 55 Tahun 1977, Radio siaran adalah pemancar radio yang langsung ditunjukan kepada umum dalam bentuk suara dan mempergunakan gelombang radio sebagai media (Effendy, 2015:187). 
[bookmark: _Toc32143694]2.3.1 Fungsi Radio 
Sama halnya dengan media massa lainnya, radio juga pada dasarnya mempunyai fungsi. Seperti yang diungkapkan oleh (Effendy, 2015:137-138), bahwa radio siaran mempunyai 4 fungsi sebagai berikut : 
1. Fungsi penerangan
2. Fungsi pendidikan
3. Fungsi hiburan
4. Fungsi propaganda  
Sekalipun radio bersifat auditif, yang hanya bisa didengarkan, tapi bukan berarti radio siaran tidak bisa menjalankan fungsinya sebagai media penerangan. Radio dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang amat memuaskan walau hanya dilengkapi dengan unsur audio. Radio siaran dapat menjalankannya dalam bentuk siaran beritan, wawancara, editorial, udara, reportase langsung, talkshow dan lain-lain. Sebagai media pendidikan, radio siaran merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan khalayak secara meluas dan serempak. Sebagian alokasi waktu siaran juga diisi oleh acara-acara hiburan bisa berupa musik maupun drama radio. Radio siaran juga merupakan sarana propaganda, bisa terlihat dengan banyaknya pemasang iklan yang memilih radio siaran sebagai sarana pemasangan iklannya.  
 	Penyampaian pesan melalui radio siaran, berbeda dengan penyampaian pesana melalui media massa lainnya. Komunikator yang menyampaikan pesan kepada komunikan melalui radio siaran harus dapat mengkombinasikan unsurunsur penting dalam meningkatkan efektivitas pada siaran radio, yaitu sound effect, musik, dan kata-kata sehingga dapat diterima dengan baik oleh komunikan yang bersifat heterogen aktif, dan selektif, agar komunikasi yang dilakukan oleh komunikator berjalan efektif dan efisien. 
[bookmark: _Toc32143696]2.5  Berita 
 Berita adalah informasi yang penting atau menarik bagi khalayak. Suatu informasi dapat dikatakan penting jika informasi itu memberikan pengaruh atau memiliki dampak kepada penonton atau pendengar adalah informasi yang bernilai berita. (Mowisu, 2011:13). Berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang (Budyatna, dalam Mowisu, 2011:40). Dari definisi tersebut dapat dibedakan antara berita yang berdasarkan objektif (fakta) dan berita berdasarkan subjektif(opini). 
 Paul De Massenner mengatakan bahwa berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian serta minta khalayak. Sementara menurut Dean M. Lyle Spencer mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan atau ide yang benar dapat menarik sebagian besar pembaca (Sumadiria, dalam Mowisu, 2011:64). Selain definisi – definisi berita diatas, Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia : Menulis Berita dan Feature mengatakan bahwa :”Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala sepert surat kabar, radio, televisi, atau media online, Sumadiria dalam (Mowisu, 2011:13).   Namun demikian, banyak pakar komunikasi yang mencoba merumuskan definisi-definisi berita dengan penekanan yang berbeda terhadap unsur-unsur yang dikandung oleh sebuah berita. Nothclifemisalnya, menekankan pengertian berita pada unsur “Keanehan” atau “Ketidaklaziman”. Sehingga mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu (curiosity). Ia mengatakan ”Jika seekor anjing mengigit orang itu bukanlah berita, tetapi jika orang mengigit anjing itulah berita” 
(if a dog bites a man, it not news. But if man bites a dog is news). (Romli, 2014:4).  
 Kita boleh sepakat serta tidak sepakat terhadap pandangan Notchlife tersebut. Karena jika yang digigit anjing itu adalah orang terkenal misalnya artis populer atau seorang kepala Negara, maka berita tersebut merupakan berita yang menarik kesimpulannya adalah “Kita menerima penekanan bahwa berita yang baik yang layak dicari antara lain adalah yang mengandung unsur “Keanehan” itu sendiri sehingga berita yang kita buat dibaca orang lain”. (Romli, 2014:4).  
 Micthel v. Chamley mengemukakan pengertian berita yang lebih lengkap dan untuk keperluan praktis yang layak kita jadikan acuan. Ia mengatakan “berita adalah laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka”. (Romli, 2014 : 5).  
 Dari definisi–definisi diatas, kita dapat melihat terdapat empat unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita dapat dipublikasikan di media massa atau yang biasa disebut layak muat. Keempat unsur inilah yang dikenal dengan nilai-nilai berita (news values) atau nilai–nilai jurnalistik.(Romli, 2014 : 5).  
1. Cepat 
Yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makna harifah berita. “tulisan jurnalistik,” kata Al Hester adalah tulisan yang memberi pembaca pemahaman atau informasi yang tidak ia ketahui sebelumnya. 
2. Nyata (faktual) 
Yakni informasi tentang sebuah fakta, bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari kejadian nyata (real even). Pendapat, dan penyataan sumber berita. 
3. Penting 
Artinya menyangkut kepentingan orang banyak. misalnya peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk diketahui dan diinformasikan kepada khalayak seperti kebijakan baru pemerintah, kenaikan harga, dan sebagainya. 
4. Menarik 
Artinya mengundang orang untuk membaca berita yang kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping yang aktual dan faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan atau keanehan, atau berita “human interest” (menyentuh emosi, menggugah perasaan). (Romli, 2014 : 5-6).  
 Secara ringkas dapat diambil kesimpulan bahwa berita merupakan laporan peristiwa yang telah memenuhi keempat unsur tersebut. Karena tidak semua peristiwa yang terjadi layak dilaporkan atau diinformasikan. Dengan demikian seorang wartawan hendaknya mampun membedakan mana peristiwa yang mempunyai nilai berita dan mana yang tidak mengandung unsur-unsur nilai berita, (Romli, 2014 : 6-7).  
 Unsur-unsur dalam berita tersebut dikenal dengan 5W+1H diantaranya yang meliputi : 
1. What 	: Apa yang terjadi ? 
2. Where 	: Dimana hal itu terjadi ? 
3. When 	: Kapan peristiwa itu terjadi ? 
4. Who  	: Siapa yang terlibat dalam kejadian itu ? 
5. Why  	: Kenapa hal itu terjadi  
6. How  	: Bagaimana peristiwa itu terjadi   
[bookmark: _Toc32143697]2.5.1 Jenis–Jenis Berita  
 Secara umum, berita dapat dikategorikan dalam dua kelompok (Yosef, dalam Hutami,  2009:23) berdasarkan tingkat urugensi berita : 
1. Hard News 
Berita yang sangat penting terkait dengan peristiwa-peristiwa yang menegangkan, mencengangkan, mengejutkan, mengerikan, menakutkan, mengharukan, dan hal-hal lain yang menyetakan perasaan orang sehingga perlu secepatnya diketahui masyarakat.  
2. Berita Ringan 
Berita yang tidak terlalu penting sehingga tidak harus secepatnya diketahui masyarakat. Meskipun demikian berita ini dinilai tetap menari dan ada manfaatnya bagi khalayak sehingga tetap disiarkan atau disebarluaskan kepada masyarakat. 
3. Berita Penerangan 
Berita yang dikemas berupa penjelasan atau pengumuman pemerintah atau suatu lembaga negara melalui media massa tentang kebijakan baru atau suat keputusan penting.  
Berdasarkan cara pengolahan berita diantaranya sebagai berikut : 
1. Berita Linear 
Berita yang pengolahannya diangkat dari suatu sisi saja, tidak menyertakan informasi lainnya dan tidak mendalam 
2. Berita Singkat 
Berita yang langsung menyajikan isi utama atau isi pokok informasi karena harus segera diketahui khalayak, maka pengolahannya tidak mendalam. 
3. Berita Mendalam 
Berita yang diolah secara mendalam dengan cara mengembangkan dan melengkapi informasi yang disampaikan dalam berita sebelumnya, atau berdasarkan informasi yang baru namun dikemasi secara menarik dan mendalam.  
 	Pengertian 	pemberitaan 	menurut 	(William 	S. 	Maulsbydalam 
Kusumaningrat 2010:01) adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca surat kabar yang memuat hal tersebut. Secara tidak langsung dalam pengertian ini media massa harus bersikap netral tanpa ada embel-embel suatu kepentingan politik atau di susupi oleh para elite politik yang berkuasa. 
[bookmark: _Toc32143698]2.5.2 	Syarat–Syarat Berita  
Berita juga memiliki syarat tertentu diantaranya : 
1. Benar 
Apa yang diberitakan yang ditulis harus sederhana, naik dalam maupun bahasanya.  
2. Sederhana 
Berita yang ditulis harus sederhana, baik dalam isi maupun bahasanya. 
3. Singkat 
Berita yang baik adalah tidak bertele–tele, langsung pada pokok permasalahan, singkat, jelas, dan padat sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada pembaca maupun pendengar.  
4. Jelas 
Apa 	yang 	diberitakan 	itu 	tidak 	semua, 	jelas, 	dan 	bisa dipertanggungjawabkan. 
5. Hidup 
Apa yang diberitahukan harus mendorong minat pembaca/pendengar dan mengikuti perkembangan berikutnya. (Inung, 2012 :17). 
[bookmark: _Toc32143699]2.5.3 Ragam Teknik Penulisan Berita  
 Untuk menghasilkan berita radio yang memiliki nilai berita tinggi, mudah didengar dan dipahami oleh khalayak pendengar maka jurnalis radio atau reporter perlu membekali dirinya dengan pengetahuan tentang penulisan berita dan berbagai teknik penulisan berita radio. Adapun beberapa teknik penulisan berita radio yang perlu dikuasai oleh reporter atau jenis radio adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan kalimat pendek 
Berita radio ditulis dengan menggunakan kalimat yang pendek, singkat, padat dan jelas serta tidak rumit agar mudah didengar dan dipahami oleh pendengar. Selain itu, sebisa mungkin menggunakan sedikit kata sifat dan anak kalimat. 
2. Berita ditulis dengan logis 
Dalam penulisan berita radio, berita hendaknya ditulis dengan logis agar pendengar dapat menyimpan informasi dalam ingatan mereka. 
3. Menggunakan kata-kata yang diucapkan sehari–hari 
Dalam penulisan berita radio hendaknya memilih dan menggunakan kata – kata yang biasa kita gunakan dalam keseharian kita. 
4. Menghindari kutipan langsung 
Dalam penulisan berita radio hendaknya menghindari menggunakan kutipan langsung. Kalimat langsung harus diubah ke dalam bentuk kalimat tidak langsung. 
5. Tidak menggunakan akronim atau singkatan kata 
Penggunaan akronim atau singkatan kata harus dihindari dalam penulisan berita radio kecuali lebih dahulu menjelaskan kepanjangan akronim yang dimaksud 
6. Mengulangi fakta-fakta penting secara halus 
Teknik digunakan dengan tujuan agar memudahkan pendengar untuk memahami dan mengikuti jalan cerita. 
7. Menggunakan perspektif  hari ini 
Dalam menulis berita radio, hendaknya menggunakan perspektif hari ini untuk merujuk pada unsur waktu, seperti hari ini, lusa, kemarin, dan bukan dengan menggunakan nama-nama hari. 
8. Menulis angka 
Dalam teknik penulisan berita radio, satu angka 1 sampai 9 hendaknya ditulis pengucapannya seperti angka 1 ditulis satu, 2 ditulis dua. Sedangkan untuk angka lebih dari satu angka ditulis angkanya, seperti 30 atau 298. Untuk angka ratusan, ribuan, jutaan, milyaran dan seterusya tidak menggunakan nol tetapi seperti dua ratus, 50 juta atau 100 milyar.  
9. Menulis sebagaimana yang diucapkan 
Menulis berita radio adalah menulis untuk telinga. Dengan demikian dalam penulisan berita radio hendaknya ditulis seperti yang diucapkan dengan menggunakan bahasa tutur, tidak ada anak kalimat disampaikan dalam satu nafas. 
10. Bercerita dan menggambarkan 
Berita radio ditulis seperti kita bercerita kepada orang lain dan verota tersebut digambarkan dengan jelas sehingga membangkitkan imajinasi pendengar, dan berhati – hati agar tidak menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi pendengar. 
 
11. Menulis secara konkret 
Berita radio ditulis dengan menggunakan ilustrasi yang konkret untuk menjelaskan hal-hal yang rumit caranya dengan membandingkan dengan suatu yang telah dikenal oleh masyarakat luas untuk mencapai sesuatu konkret dalam ilustrasi yang disampaikan. 
12. Menulis tanda–tanda kalimat 
Sign-posting bertujuan untuk membuat struktur kalimat menjadi sederhana dan mudah dipahami oleh pendengar serta menunjukan kepada pendengar bahwa sesuatu akan terjadi. 
13. Memahami dengan baik apa yang ingin diberitakan 
Seorang reporter harus memahami apa yang ingin disampaikan kepada pendengar dengan baik agar apa yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan.  
14. Menggunakan tanda baca 
Dalam penulisan berita radio, digunakan berbagai tanda baca seperti tanda miring tunggal atau garis miring ganda sebagai pengganti koma dan titik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca berita atau penyiar radio agar dapat membacakan berita dengan lancar, jelas dan memberikan intonasi berita. Fungsi intonasi dalam berita radio adalah untuk memberikan penekanan terhadap bagian-bagian berita yang dianggap penting. Karena itu, agar dapat menyampaikan berita dengan baik, seorang penyiar radio juga perlu memahami cara menjadi penyiar yang baik. 
(Cahya,  2012 :20). 
[bookmark: _Toc32143700]2.6  Penyajian Berita  
 	Beragam peristiwa dan informasi yang diperoleh dari masyarakat tidak terlepas dari peranan media massa dalam hubungan dengan penyajian dan inteprestasi fakta peristiwa. Melalui media massa masyarakat mendapatkan suatu bentuk penyajian informasi berupa berita. Berita bukanlah suatu informasi yang selalu terakti dengan segala peristiwa sebab tidak semua peristiwa menjadi buah bibir yang diberitakan. Berita sendiri lebih menitikberatkan konstruksi suatu realitas yang proses interprestasinya menggunakan ragam bahasa yang telah terukur. Sehingga bahasa dapat dikatakan memegang peranan penting dalam membentuk opini publik, (Mutmainnah, 2011 : 34). 
 Namun sayangnya, terdapat permasalahan berkaitan dengan berita yang dilansir oleh media massa. Tak jarang pemberitaan masih kurang objektif dari realitas sebenarnya selain itu keterbatasan pengupasan data dan fakta yang disajikan dalam suatu berita menjadikannya fiksi. Dalam arti fakta telah terkontaminasi oleh opini dan subyektivitas penulis berita atau bahkan fakta dimanipulasi oleh sebagai pihak demi kehendak tertentu.  
 Hal ini kemudian mengakibatkan gelombang opini publik yang kuat terhadap suatu persoalan yang diberitakan. Entah itu penilaian positif sebagai citra positif yang di posting media massa atau membentuk opini negatif publik akan suatu perkara. Citra positif yang tidak sesuai dengan realita mengakibatkan kebohongan publik sedangkan opini negatif yang terus menerus dilansir menyebabkan tersugestinya rasa dendam dan kebencian sehingga aroma permusuhan publik mengental akan suatu persoalan dengan demikian kunci permasalah adalah penyajian berita mampu memberikan deskripsi permasalahan sesubyektif mungkin sehingga tendesi opini publik ke arah yang negatif dapat terkontrol. 
saat melakukan penyajian berita pun tidak dengan asal. Karena karakter berita berita sangatlah dibutuhkan bagi perusahaan tersebut dan penyajian berita pun sangatlah membantu untuk pendengar dapat mengartikan kembali apa yang disampaikan oleh penyiar dalama menyampaikan informasi. Beritkut adalah langkah-langkah cara penyajian berita yang dapat diterapkan oleh radio manapun, (Cahya,  2012 :20). 
[bookmark: _Toc32143701]2.7 	Reporter  
 Reporter atau yang bisa di sebut juga dengan wartawan televisi adalah wartawan peyiaran (broadcast reporter) yang profesinya dibidang pemberitaan dan bekerja pada bidang televisi yang hasil liputan nya disiarkan melalui media televisi. Menurut Mark W. Halldalam bukunya Broadcast Journalism mengatakan bahwa wartawan penyiaran adalah “a newsperson who works for a radio or television” (Seorang yang bekerja untuk stasiun radio atau televisi), jadi seseorang yang membuat suatu karya yang di siarkan melalui media atau televisi. Sebagai wartawan penyiaran, khususnya untuk televisi maka seorang wartawan harus membekali diri dengan pengalaman dan pengetahuan yang luas melalui latihanlatihan yang intensif (mendalam) dan juga mengetahui benar mengenai sifat-sifat media televisi. Reporter dan juru kamera harus bersama sebagi satu tim kerja, namun pada akhirnya reporter yang akan bertanggung jawab atas hasil liputan yang dilakukan. Reporter harus mengarahkan juru kamera agar mendapatkan semua gambar yang dibutuhkan untuk mengilustrasikan berita yang disajikan. Pada saat liputan dilapangan, maka reporter adalah produser dan juga sutradara bagi juru kamera. Reporter harus memastikan bahwa juru kamera mendapatkan semua gambar yang dibutuhkan untuk penyampaian laporan berita serta mengumpulkan informasi faktual selengkap-lengkapnya sebagai bahan untuk menulis berita. (Morissan, 2011 : 70-71). 
 Media massa merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, serta televisi. 
Karakateristik media massa adalah sebagai berikut : 
1. Bersifat Melembaga 
Artinya “pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan pengolahan sampai pada penyajian informasi”. 
2. Bersifat Satu Arah 
Artinya “komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima  
3. Meluas dan Serempak 
Artinya “dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama 
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis 
Seperti radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya.  
5. Bersifat Terbuka 
Artinya “pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa”.(Cangar, 2014:6).  
[bookmark: _Toc32143702]
BAB III
[bookmark: _Toc32143703]GAMBARAN PERUSAHAAN
[bookmark: _Toc32143704]3.1 Sejarah Perusahaan
 	Radio Lesmana didirikan oleh alm. Kicky Susanto bersama rekan– rekannya. Berawal dari sering berkumpulnya mahasiswa–mahasiswa yang menyukai bidang elektronika, mereka melakukan eksperimen dengan membuat sebuah pemancar radio pada gelombang SW (shortwave) dan mengudara dengan peralatan sederhana 24 jam sehari dengan acara request (minta lagu). Berdasarkan peraturan pemerintahan No. 55 tahun 1970 yang menyatakan bahwa seluruh radio amatir yang beroperasi di Indonesia harus berbentuk Badan Hukum, maka terbentuklah PT. RADIO IKA LESMANA pada Tahun 1971.  
Setelah selama kurang lebih 7 tahun berada dijalur SW, Radio Ika Lesmana  pindah jalur MW (medium wave) pada gelombang  1467KHz, empat belas tahun kemudian Radio ika Lesmana pindah ke jalur FM (Frequency Modulation) pada gelombang 99.15FM dan bertahan sampai tahun 2003 pada tahun 2004 pindah frekuensi ke 100.1 FM Pemindahan frekuensitersebut ditetapkan oleh dept. Pos dan Telekomunikasi. Radio Lesmana resmi menjadi anggota Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) pada tahun 1974 dengan nomor anggota : 041-1/1974.  
 Pada saat ini, Radio Lesmana masih tetap exist dan beroperasi sesuai dengan yang kami inginkan, pengolahan manajemen media yang baik ditunjang dengan sumber daya yang cukup dapat mewujudkan kondisi progresif sampai sekarang. Oleh karena itu, kami menyadari betul profesionalisme pengolahan media amat sangat dibutuhkan.  
Beberapa poin penting yang menjadi pegangan Radio Lesmana antara lain: 
1. Pengolahan radio Lesmana secara profesional dan sesuai dengan aturan pemerintah, merupakan salah satu media yang dapat memberikan manfaat secara nyata bagi masyarakat disekitarnya dan berdaya guna bagi pengelola dan pendengarnya.  
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2. Radio dapat menjadi salah satu bentuk usaha yang harus dapat memberikan keuntungan pada pengelola dan karyawan yang terlibat. 
3. Radio sebagai media informasi komunikasi yang bermanfaat bagi seluruh masyarakat Bogor. 
4. Dukungan finansial dan SDM yang berkompetensi di bidangnya serta legalitas yang benar harus menjadi concern pengelola radio. (Jurnal radio 
Lesmana, 2000 : 1 )   
[bookmark: _Toc32143705]3.1.1 Visi dan Misi PT RADIO IKA LESMANA 
[bookmark: _Toc32143706]3.1.2 Visi  
 	Sebagai media radio yang dapat memberikan hiburan dan informasi serta media komunikasi bagi masyarakat bogor dan sekitarnya. 
[bookmark: _Toc32143707]3.1.3 Misi 
 	Melalui media radio memberikan pendidikan, pengetahuan, hiburan berkualitas dan informasi yang aktual dan terpercaya. 
[bookmark: _Toc32143708]3.2 Lokasi  
 	PT. RADIO IKA LESMANA bogor terletak di Jalan Sukamulya No.15, Sukasari, Bogor Timur, Kota Bogor.  
[bookmark: _Toc32143709]3.3Logo Perusahaan  
 	 	[image: ] 
Gambar. 1 Logo Lesmana
Sumber www.LogoradioLesmana.com 
[bookmark: _Toc32143710]
3.4 Struktur Organisasi  
PT. RADIO IKA LESMANA
[image: ]
Gambar 2. Jurnal Radio Lesmana
3.5  Deskripsi struktur organisasi 
1. Komisaris  
Tugas utama komisaris adalah perseorang yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi. 
2. Direktur  
Tugas utama direktur memimpin perusahaan dengan menertibkan kebijakan perusahaan. Mengurus dan mengelola perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. 
3. Station manager 
Bertanggung jawab secara penuh kepada direktur, menyampaikan seluruh aktifitasperusahaan setidaknya setiap bulan. Dalam menjalankan tugasnya station manager mempunyai kewenangan penuh dalam pengambilan keputusan dan kebijakan terutama dalam hal penyiaran. 
4. Penjab umum/iklan  
Bertanggung jawab atas kegiatas penyiar dalam menyampaikan iklan kepada pendengar atas apa yang diberikan oleh perusahaan. 
5. Penjab keuangan  
Bertanggung jawab atas pengeluaran atau pemasukan dana yang ada dalam perusahaan tersebut. 
6. Admin dan iklan  
Mengatur kegiatan atau waktu masuknya iklan saat dilakukan siaran.  
7. Penjab teknisi 
Melakukan perawatan dan perbaikan semua peralatan teknis  
8.  Operator
Bertanggung jawab untuk melaksanakan operasional peralatan kesiapan studio untuk keperluan siaran.  
9.  Redaktur  
Bertanggung jawab terhadap mekanisme kerja redaksi sehari-hari 
10. Penyiar  
Seorang penampil yang melakukan pekerjaan penyiaran.  
 11. Tim Kreatif 
Mencari bahan informasi dan mencari lagu lagu popular untuk di siarkan di program yang ada di Radio Lesmana.
[bookmark: _Toc32143711]3.6 RENCANA KERJA PERUSAHAAN 
Rencana kerja meliputi seluruh aspek yang dibutuhkan pada kegiatan penyiar radio kami, meliputi sumber daya manusia, program, fasilitas, peningkatan, pelayanan kepada pendengar dan pemasangan iklan. Antara lain : 
1. Pelatihan tenaga operasional dan manajemen siaran serta evaluasinya  
2. Regenerasi dan rotasi crew penyiar 
3. Peningkatan agresivitas kerjasama dengan patner kerja 
4. Peningkatan program acara agar lebih menarik untuk meraup pendengar yang lebih banyak dan baik. 
5. Peningkatan dan kontrol daya siar dan kualitas modulasi radio 
6. Peningkatan fasilitas yang menunjang program penyiaran baik ON AIR maupun OFF AIR 
7. Perluasan jaringan kerjasama usaha dan promosi  
 




BAB IV
[bookmark: _Toc32143713]PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN
[bookmark: _Toc32143714]4.1 Bentuk Kegiatan PKL  
 Bentuk kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT.RADIO IKA LESMANA Bogor yang di mulai pada tanggal 13 Januari 2020 sampai dengan tanggal 14 Februari 2020. Berikut adalah kegiatan selama masa PKL yang rutin terhitung pada hari Senin sampai Jumat pada pukul 15.00 WIB - 18.00 WIB. 
1. Minggu pertama 
Hari pertama melakukan Praktik kerja lapangan, penulis ditempatkan di divisi penyiaran dengan Program Music and the city. Terhitung mulai pada tanggal 13 Januari 2020 bertepatan pada hari Senin penulis diberi arahan kegiatan untuk melaksanakan kegiatan PKL di Radio Lesmana. 
Hari kedua penulis mulai melakukan pekerjaan yang sudah diperintahkan langsung oleh produser. Penulis ditempatkan di sebuah program Music and the city untuk meringankan pekerjaan seorang penyiar Rengga dan Annisa. Tugas penulis pada program tersebut adalah menyajikan berita mengenai info Bogor dan menyiapkan berita tentang arus lalu lintas dan informasi mengenai artis ibu Kota. 
Informasi tersebut tentunya disajikan untuk pendengar setia yang ada di saluran radio Lesmana. Untuk menyiapkan informasi kota Bogor maupun Kabupaten Bogor penulis tidak perlu melakukan liputan cukup dengan mencari berita/informasi tersebut melalui media daring dan langsung dibacakan oleh penyiar dan tidak jauh berbeda dengan memberikan informasi artis ibu Kota yang juga mencari langsung melalui media daring. Hanya berbeda dengan memberikan informasi mengenai arus lalu lintas hanya yang melihat langsung dari aplikasi yang tertera pada handphone tersebut. 
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2. Minggu kedua 
Penulis melakukan kegiatan yang sama seperti minggu pertama, yaitu menyajikan berita mengenai info kota Bogor maupun kabupaten Bogor dan menyiapkan berita tentang arus lalu lintas, selain itu penulis mencari informasi mengenai artis ibu Kota. Informasi tersebut tentunya disajikan untuk pendengar setia yang ada disaluran di radio lesmana.
3. Minggu Ketiga
Penulis masih melakukan kegiatan yang sama seperti minggu minggu sebelumnya dengan menyajiakn berita Bogor dan menyiapkan berita tentang arus lalu lintas, menyediakan informasi mengenai artis ibu Kota dan di minggu ke 3 ini menyediakan berita artis Luar negeri hingga mencari lagu-lagu yang sedang popular di kalangan masyarakat untuk disiarkan di Radio Lesmana. 
4. Minggu keempat
Penulis melalukan kegiatan yang sama seperti 3 miggu lalu seperti menyajiakn berita Bogor, menyiapkan berita tentang arus lalu lintas hingga mencari lagu lagu yang sedang popular dikalangan masyarakat.
[bookmark: _Toc32143715]4.2 Prosedur Kerja PKL  
 PT. RADIO IKA LESMANA adalah perusahan radio yang memiliki jadwal satu minggu hingga pukul 24.00 wib, akan tetapi penulis hanya ditugaskan untuk mengikuti program music and the city kerja pada hari Senin hingga hari Jumat pukul 15.00-18.00 wib. Hanya 3 jam seluruh program yang terdapat pada radio Lesmana. Karena padatnya program dan iklan yang terdapat pada radio tersebut hingga waktu program pun sebisa mungkin dipersingkat dan tidak melebihi batas yang sudah ditentukan. 
1. Menyiapkan info Bogor  
Menyiapkan satu buah informasi tentang berita terkini dalam Kota Bogor. Berita yang menyangkut sekitar Kota Bogor yang disajikan oleh media lokal harian Kota Bogor seperti, Radar Bogor, TribunNews, Pojok Bogor, media tersebut yang paling aktif dalam memberikan berita lokal maupun berita nasional. Media yang dapat dipercaya oleh Radio Lesmana sebagai sumber informasi yang akan disajikan kepada pendengar mengutip dari ke tiga media tersebut. 
Dalam menyajikan berita informasi terkait Kota Bogor, radio Lesmana pun hanya cukup mengakses melalui internet berita apa yang akan diberikan kepada pendengar radio Lesmana. Dalam menyajikan berita pun ada beberapa unsur yang mesti dilihat, tidak mengandung unsur kekerasan, tidak berimbang kepada pihak manapun, tidak menyudutkan seseorang. 
2. Melihat Arus Lalu Lintas Sekitar Kota Bogor 
 		Tidak hanya menyiapkan berita harian seputar Bogor penulis pun ditugaskan untuk mencari perkembangan arus lalu lintas sekitar Kota Bogor, untuk memberikan informasi terbaru kepada pendengar setia Radio Lesmana terutama pengguna kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Tentunya informasi tentang lalu lintas ini diinformasikan setiap harinya sama dengan informasi Kota Bogor. Tidak jauh berbeda dengan radio pada umumnya, memberikan informasi Traffic update diinformasikan pada pukul 17:00 WIB. Di sela-sela segmen yang berbenturan dengan iklan yang tentunya sangat padat. 
Penulis ditugaskan untuk memberikan informasi lalu lintas dengan melihat langsung melalui aplikasi maps yang tertera pada aplikasi handphone. Penulis pun harus pandai dalam membaca warna garis yang menunjukkan situasi pada arus lalu lintas seperti, Merah tua (padat), Merah muda (padat merayap), Hijau (lancar), Orange (ramai lancar), Tanda seru berwarna merah (penutupan jalur). Dengan begitu pendengar radio Lesmana tidak lagi kesulitan untuk melihat melalui handphone karena sudah dijelaskan oleh penyiar kondisi lalu lintas terbaru. Gambar saat penulis melakukan penyajian arus lalu lintas dapat dilihat pada lampiran  
[bookmark: _Toc32143716]4.3  Hambatan menjadi tim penyajian berita dan Penyelesaian 
Dalam Pelaksanaan PKL banyak yang di alami oleh penulis. Kendala tersebut memang sering dirasakan saat kita memasuki ruang lingkup baru, antara lain : 
1. Rasa canggung 
Awal pertama penulis memasuki ruang lingkup tersebut merasakan canggung dan penulis bimbang harus memulai dengan cara kerja seperti apa dan bertemu dengan pembimbing yang akan memberikan bimbingan kepada penulis saat melakukan Praktik kerja lapangan, Namun dengan dibantu oleh Manager Produksi radio tersebut penulis diarahkan untuk mengikuti salah satu acara yaitu Music and the city, yaitu salah satu acara andalan radio tersebut yang jam tayang pada pukul 15.00 – 18.00. Ada dua orang penyiar yang bernama Rengga dan Annisa, mereka pun adalah penyiar muda yang sangat bertalenta dan memiliki ide yang bagus. Akan tetapi penulis ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan ilmu yang ditempuh di akademik. Penulis ditempatkan sebagai tim kreatif. Penulis tidak merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh pembimbing lapangantetapi tidak secara penuh menguasai apa yang diperintahkan oleh pembimbing lapangan. Sedangkan yang dipelajari di Universitas adalah ilmu Penyiaran. Radio adalah salah satu media yang dapat dipercaya oleh pendengar karena memberikan informasi secara langsung. Jika berita yang diolah secara sedemikian rupa dinikimati oleh pendengar itu adalah sebuah kebanggaan yang tidak dapat diungkapkan. 
2. Memberikan informasi tanpa mengutip sumber 
Hal tersebut adalah tindakan melanggar undang-undang dan kode etik jurnalistik, penerapan kode etik jurnalistik tidak diterapkan didalam acara Music and the city tersebut sudah banyak melakukan kesalahan dengan mengutip informasi dari media daring tanpa menyebutkan sumber berita yang didapatkan tersebut. Penulis pun ingin memberi teguran kepada pihak perusahaan tetapi pihak perusahaan pun tidak teliti dengan adanya pelanggaran tersebut. Namun dengan begitu kualitas berita yang disampaikan oleh radio Lesmana dapat berakibat fatal bagi perusahaan jika dewan pers mengetahui adanya pelanggaran tersebut. Tetapi penulis tidak bisa menyampaikan apa tentang pelanggaran yang dilakukan oleh radio tersebut karena penulis lebih tepat memiliki perasaan yang bersifat menghargai kepada penyiar khususnya radio Lesmana. Karena penulis hanyalah seorang pemagang yang tidak memiliki wewenang untuk memberikan saran kepada radio Lesmana. 
3. Jaringan internet lemah  
Internet sangatlah dibutuhkan dalam sebuah media karena untuk mengakses sumber informasi atau mengetahui informasi terbaru yang ada disekitar maupun di luar jangkauan. 
[bookmark: _Toc32143717]	4.4. 	Penyelesaian 
1. Rasa canggung, untuk mengatasi perasaan tersebut salah satu caranya adalah mengubahnya ke dalam suasana menghibur. 
2. Tidak ada solusi dalam penerapan kode etik karena penulis tidak mempunyai rasa keberanian untuk menegur media tersebut.  
3. Jaringan koneksi internet lemah penulis melakukan penyajian berita melalui jaringan pribadi dan tidak ada biaya apapun untuk melakukan penyajian berita dengan koneksi jaringan pribadi. 
[bookmark: _Toc32143718]




























BAB V
[bookmark: _Toc32143719]PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc32143720]5.1  Menjelaskan Teknik Penulisan Berita di Radio Lesmana 
 	Berita radio adalah berita yang disiarkan atau dipublikasikan lewat media radio. Berita radio (news radio) merupakan materi utama program siaran radio berita. Hampir semua radio dengan format apa pun, memiliki program siaran berita, yaitu program yang bermaterikan informasi aktual yang dapat memancing pendengar untuk tetap terus berada dalam radio tersebut. Berita sangat penting bagi tiap orang. Sajian berita membuat pendengar anda selalu tahu peristiwa yang terjadi di sekitar mereka maupun yang tidak diketahui oleh pendengar berita akan memuaskan rasa ingin tahu dan kepedulian pendengar. 
 	Pada dasarnya di sebuah acara Music and the city ada segmen dimana penyiar memberikan berita seputar info Bogor yang mengutip langsung dari sebuah media daringlokal, Radar Bogor, Pojok Bogor, Tribun Jabar. Tidak hanya memberikan informasi sekitar info Bogor, namun dalam acara Music and the city pun memberikan beberapa hotissue tentang artis Indonesia maupun selebriti International. Radar Bogor dan Pojok Bogor adalah media harian lokal, media tersebut adalah media yang tergabung dari Jawa Pos. Radar adalah media harian yang berbentuk koran dan pojok Bogor adalah media daringnya. 
 	Music and the city adalah program yang banyak dinantikan oleh pendengar khususnya di kalangan belasan tahun yang meliputi pelajar sekolah menengah atas dan mahasiswa pada umumnya. Acara tersebut adalah program unggulan radio Lesmana. Didalam acara tersebut banyak sekali info-info menarik yang dapat mengundang para pendengar untuk terus mendengarkan acara tersebut, salah satu yang sering dilakukan dalam program Music and the city tersebut adalah memberikan informasi sekitar kota Bogor dan hot isu tentang selebriti Ibu Kota. Tidak kalah menarik dengan radio lainnya Music and the city memiliki daftar musik yang kekinian yang banyak diminati oleh pendengar.  
 	Dalam upaya memberikan informasi atau hot isu tersebut adalah salah satu cara untuk menarik pendengar agar dapat terus mendengarkan saluran 100.1 FM. Acara Music and the city ini adalah salah satu acara andalan yang di miliki oleh 29

Radio Lesmana, maka dari itu dalam memberikan informasi kepada pendengar harus sebisa mungkin dapat menarik pendengar untuk menjadi teman setia radio Lesmana. Ini salah satu cara untuk menarik iklan agar dapat memenuhi kebutuhan dari pada radio Lesmana tersebut. 
 	Penulis melakukan penyajian langsung dengan memberikan informasi langsung mengutip dari media daring, tidak banyak saat melakukan penyajian berita hanya memerlukan koneksi internet yang memadai karena apabila koneksi internet terhambat secara langsung penyajian berita pun akan mengalami keterlambatan untuk di informasikan langsung melalui media daring. Berbeda dengan memberikan informasi langsung melalui media daring. Trafic update atau arus lalu lintas yang sangat penting diberikan untuk pendengar radio Lesmana karena hampir rata–rata pendengar radio tersebut adalah pengendara memberikan informasi arus lalu lintas penulis hanya melihat langsung melalui aplikasi yang terdapat pada handphone dengan mengetahui warna–warna yang menunjukan arus lalu lintas yang saat ini sedang terjadi. 
sebagai berikut : 
1. Menggunakan Kalimat Pendek 
Berita radio ditulis dengan menggunakan kalimat yang pendek, singkat, padat dan jelas serta tidak rumit agar mudah didengar dan dipahami oleh pendengar. Selain itu, sebisa mungkin menggunakan sedikit kata sifat dan anak kalimat. 
Saat penyiar melakukan pembacaan informasi untuk disajikan kepada pendengar berita yang telah disiapkan oleh penulis diperiksa ulang oleh penyiar dan dibaca singkat berita tersebut. Tidak membacakan berita keseluruhan bertujuan agar pendengar tidak merasa jenuh dengan apa yang telah diberikan oleh radio tersebut. Terutama saat melakukan penyajian berita yang mengutip langsung dari media daring yang tulisan pada berita pun sangaltlah lebih konkret dibandingkan radio khususnya radio Lesmana yang karakter dan penyampaian beritanya pun menggunakan kalimat pendek. Bertujuan agar pendengar tidak merasa jenuh dengan berita yang disajikan oleh radio Lesmana dan dapat diterima secara penuh oleh pendengar. Alasan menggunakan kalimat pendek pun untuk memudahkan penyiar saat memberikan informasi kepada pendengar dan tidak merasa terbebani oleh kalimat yang terlalu panjang. 
2. Menghindari Kutipan Langsung 
Dalam penulisan berita radio hendaknya menghindari menggunakan kutipan langsung. Kalimat langsung harus diubah ke dalam bentuk kalimat tidak langsung. 
 Kalimat langsung harus diubah ke dalam bentuk kalimat tidak langsung. Karena kutipan  langsung sudah tertera pada kode etik jurnalistik yang bertujuan agar menghargai usaha seorang jurnalis dalam mendapatkan berita tersebut. Kemudian berbeda dengan radio Lesmana dalam penyampaian berita pun radio tersebut mengutip langsung dan mengacuhkan kode etik jurnalistik yang dapat merugikan penulis pada berita tersebut. Karena pada dasarnya radio Lesmana adalah media yang sangat dipercaya oleh banyak pendengar karena program beritanya pun sangatlah menarik dan sangat menghibur pendengar, maka dari itu hal seperti ini harus lebih diperhatikan bagi perusahaan media tersebut karena dapat merugikan media atau penulis itu sendiri.  
3. Tidak Menggunakan Akronim atau Singkatan Kata 
Penggunaan akronim atau singkatan kata harus dihindari dalam penulisan berita radio kecuali lebih dahulu menjelaskan kepanjangan akronim yang dimaksud. 
 Penggunaan kata pun tidak bisa menggunakan kata akronim atau singkatan kata karena tidak semua pendengar dapat mengartikan atas apa bahasa singkatan yang diberikan oleh pendengar agar dapat dipahami sebagaimana mestinya pendengar yang membutuhkan informasi pada hari tersebut. Agar dapat dipahami oleh pendengar karena banyak sekali singkatan kata, seperti ormas (organisasi masyarakat). Nama-nama organisasi masyarakat, karena sebagian besar masyarakat atau tentunya pendengar radio Lesmana tidak memahami akan arti singkatan kata-kata tersebut. Maka dari itu tugas seorang penyiar harus dapat membantu khususnya pendengar radio untuk menyampaikan singkatan kata itu lebih jelas/detail. 
4. Mengulangi fakta-fakta Penting Secara Halus 
Teknik digunakan dengan tujuan agar memudahkan pendengar untuk memahami dan mengikuti jalan cerita. 
 Mencari berita dan menyajikan kepada penyiar dan pendengar berita yang berkaitan dengan tema yang dibawakan pada hari tersebut agar pendengar dapat mengikuti jalan alur cerita tersebut supaya program tersebut menjadi program unggulan dikalangan program radio yang ada pada sekitar kota Bogor. Bertujuan untuk pendengar agar lebih mengikuti alur pemberitaan yang terdapat pada radio Lesmana agar minat pendengar radio Lesmana lebih banyak dari media pada umumnya. Untuk selalu mengingatkan kepada masyarakat akan peristiwa besar atau tentang korupsi. Sebagaimana mestinya tugas sebuah media adalah menjadi salah satu sumber yang dipercaya oleh masyarakat.  
5. Menggunakan Perspektif  Hari ini 
Dalam menulis berita radio, hendaknya menggunakan perspektif hari ini untuk merujuk pada unsur waktu, seperti hari ini, lusa, kemarin, dan bukan dengan menggunakan nama-nama hari. 
Bertujuan agar isi berita tersebut dapat dimengerti oleh pendengar sebagaimana berita yang disajikan oleh media televisi dan tidak semua pendengar dapat mengartikan nama–nama waktu dan dibantu oleh pendengar untuk mengaplikasikan waktu tersebut dengan mengubahnya menjadi nama-nama hari yang pendengar pahami karena perspektif hari banyak pendengar yang tidak pahami hanya sebagian kecil pendengar yang memahami akan perspektif hari.  
6. Menulis angka 
Dalam teknik penulisan berita radio, satu angka 1 sampai 9 hendaknya ditulis pengucapannya seperti angka 1 ditulis satu, 2 ditulis dua. Sedangkan untuk angka lebih dari satu angka ditulis angkanya, seperti 30 atau 298. Untuk angka ratusan, ribuan, jutaan, milyaran dan seterusya tidak menggunakan nol tetapi seperti dua ratus, 50 juta atau 100 milyar.   Dalam menyajikan/menulis berita tersebut radio Lesmana harus bisa menuliskan jumlah angka satuan, puluhan bahkan ratusan dengan menggunakan huruf agar saat penyiar melakukan tugasnya menyampaikan informasi yang telah disajikan oleh radio Lesmana dapat dengan mudah dibicarakan kepada pendengar dan membantu penyiar agar tidak merasa terbebani saat membacakan berita seperti berita tentang ekonomi. karena angka tersebut dapat menurunkan karakter suara penyiar itu sendiri dan dapat menurunkan kualitas media radio tersebut.  
7. Menulis sebagaimana yang diucapkan 
Menulis berita radio adalah menulis untuk telinga. Dengan demikian dalam penulisan berita radio hendaknya ditulis seperti yang diucapkan dengan menggunakan bahasa tutur, tidak ada anak kalimat disampaikan dalam satu nafas. 
 Bahkan radio Lesmana harus menggunakan bahasa sehari–hari agar dapat memudahkan untuk memahami isi yang akan disampaikan. Karena jika menyajikan berita yang disajikan tidak menggunakan bahasa yang sebagaimana diucapkan akan menimbulkan penyiar dalam memberikan informasi kepada pendengar dan membuat pendengar merasa jenuh dengan isi berita tersebut. Penyiar pun harus dengan jelas dalam menyampaikan informasi karena jika menggunakan kalimat yang tidak dapat dimengerti oleh penyiar dapat menimbulkan rasa gugup kepada penyiar dalam menyampaikan informasi.  
8. Bercerita dan menggambarkan 
Berita radio ditulis seperti kita bercerita kepada orang lain dan verota tersebut digambarkan dengan jelas sehingga membangkitkan imajinasi pendengar, dan berhati – hati agar tidak menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi pendengar. 
 Berita radio berbeda dengan berita yang terdapat pada media televisi, karena media televisi lebih mudah mengaplikasikannya dalam bentuk gambar. Kesulitan pada radio saat melakukan proses penyampaian berita, penyiar ditugaskan agar dan menceritakan dan menggambaekan atas apa yang telah disampaikan pada isi berita tersebut karena bertujuan untuk memudahkan pendengar agar dapat mengerti atas isi berita yang disajikan oleh penulis. Tujuan menggambarkan berita tersebut bertujuan untuk membantu pendengar agar dapat memahami isi berita yang disampaikan oleh penyiar dan dapat menarik minat pendengar untuk mengikuti alur program tersebut karena radio khususnya hanya memberikan audio visual tanpa video visual. Maka demikian tugas seorang penyiar dapat menggambarkan isi berita tersebut yang bertujuan agar pendengar memahami apa yang penyiar dalam menyampaikan informasi/berita.  
9. Menulis secara konkret 
Berita radio ditulis dengan menggunakan ilustrasi yang konkret untuk menjelaskan hal-hal yang rumit caranya dengan membandingkan dengan suatu yang telah dikenal oleh masyarakat luas untuk mencapai sesuatu konkret dalam ilustrasi yang disampaikan. 
 Bertujuan agar pendengar tidak merasa terbebani atas apa isi berita yang disampaikan oleh penyiar saat memberikan informasi tersebut. Karena isi berita yang telah disajikan oleh radio Lesmana agar tidak menimbulkan kesalah pahaman antar media dan dapat menimbulkan penilaian terhadap berita tersebut menjadi berita hoax.   
10. Menulis tanda – tanda kalimat 
Sign-posting bertujuan untuk membuat struktur kalimat menjadi sederhana dan mudah dipahami oleh pendengar serta menunjukkan kepada pendengar bahwa sesuatu akan terjadi. 
 Saat melakukan penyajian berita banyak sekali kalimat yang susah dimengerti sebagaimana media cetak yang menulis beritanya tanpa memikirkan pembaca lainnya, bagi media radio tidaklah begitu karena  bagi radio Lesmana kita harus menyajikan berita bagi masyarakat yang mudah dipahami dan dimengerti. Maka dari itu radio Lesmana khususnya program Music and the city selalu memberikan informasi yang lebih mudah dipahami oleh pendengar dan tidak memberikan informasi yang terlalu menjurus kepada politik atau ekonomi indonesia. 
11. Menggunakan tanda baca 
Dalam penulisan berita radio, digunakan berbagai tanda baca seperti tanda miring tunggal atau garis miring ganda sebagai pengganti koma dan titik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca berita atau penyiar radio agar dapat membacakan berita dengan lancar, jelas dan memberikan intonasi berita. Fungsi intonasi dalam berita radio adalah untuk memberikan penekanan terhadap bagian-bagian berita yang dianggap penting. Karena itu, agar dapat menyampaikan berita dengan baik, seorang penyiar radio juga perlu memahami cara menjadi penyiar yang baik. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca berita atau penyiar radio agar dapat membacakan berita dengan lancar, jelas dan memberikan intonasi berita. Fungsi intonasi dalam berita radio adalah untuk memberikan penekanan terhadap bagian-bagian berita yang dianggap penting. Karena itu, agar dapat menyampaikan berita dengan baik, seorang penyiar radio juga perlu memahami cara menjadi penyiar yang baik. Seperti menyebutnya sumber berita yang dikutip langsung dari media dari yang tentunya seperti berikut : www.kompas.com yang dapat diartikan dengan (www dot kompas dot com). Begitu halnya dalam menyebutkan tanda baca lainnya.  
12. Memahami dengan baik apa yang ingin diberitakan 
Penulis harus dapat menguasai atas berita yang ingin diinformasikan pada hari tersebut agar dapat mudah dalam menyajikan berita yang akan disajikan untuk pendengar dan pendengar pun lebih mudah untuk mengartikan atas berita yang telah diterima. 
 Agar tidak dapat menimbulkan penilaian  kualitas berita pada radio Lesmana itu buruk. Pada saat menyajikan beritanya pun penyiar ditugaskan untuk membaca isi yang terdapat pada berita tersebut. Sebelum disajikan penyiar pun harus dapat memahami isi berita tersebut agar berita tersebut dapat dikuasai oleh penyiar agar lebih mudah untuk disampaikan dan dijelaskan apa yang terkandung pada isi berita tersebut.  
Program Music and the city pun memiliki beberapa jenis berita yang diolah menjadi sebuah informasi yang menarik salah satunya :Soft News, berita ringan adalah berita yang tidak seurgen hard news dari sisi keharusan disiarkan. Soft news tidak mengikuti struktur piramida terbalik karena yang di utamakan bukan unsur pentingnya, tetapi unsur “human touch” mengungah emosi atau perasaan pendengar. Soft news identik dengan feature, termasuk tips dan berita lucu. Namun Program Music and the city pun memiliki informasi berita-berita yang menarik untuk disajikan kepada pendengar karena karakter berita yang Lesmana pilih khususnya program Music and the city itu salah satunya menarik dan menghibur tidak memberikan informasi tentang politik atau ekonomi negara. Sebab hal yang seperti itu dapat mengurangi minat pendengar radio khususnya radio Lesmana menurun karena telinga pendengar sudah merasa jenuh dengan berita-berita mengenai politik dan ekonomi negara. Maka dari itu pendengar/masyarakat lebih memilih radio dibandingkan televisi karena media radio lebih banyak menghibur ketibang media televisi yang selalu memberikan informasi mengenai politik. Program Music and the city pun selalu memberikan informasi dengan mengutip berita dari media lokal radar Bogor, pojok Bogor dan tribunNews, salah satunya, yaitu: 
1. Memberikan info Bogor ( informasi tentang kota Bogor) 
Music and the city serangkaian kegiatan yang memberikan informasi kepada pendengar Radio Lesmana yaitu Info Bogor, agar pendengar dapat mengetahui info sekitar wilayah kota Bogor maupun kabupaten Bogor. Tidak semua pendengar Lesmana berada di area kota Bogor tetapi di luar wilayah Bogor pun sangatlah banyak misalnya, Jakarta dan Depok. Informasi yang diberikan sangatlah bermanfaat bagi masyarakat agar mengetahui info terbaru sekitar wilayah kota Bogor dan sekitarnya. Isi beritan tersebut meliputi tentang perkembangan kota Bogor, bencana alam sekitar kota Bogor, dan hal unik yang ada di kota Bogor. Dalam memberikan informasi kepada pendengar teman Lesmana penulis hanya melakukan pencarian berita melalui internet. Dengan mengutip langsung dari media tersebut. Tidak melakukan proses produksi seperti media lainya. Penulis hanya memberikan salah satu berita yang akan disajikan kepada pendengar radio tersebut, namun ada beberapa unsur yang harus diketahui oleh penulis yaitu berita tidak mengandung unsur Pornografi, berita tidak mengandung unsur sara yang dapat mengakibatkan persepsi berbeda terhadap masyarakat lainnya, tidak memihak kepada pihak manapun karena radio adalah salah satu media yang dipercaya oleh masyarakat. Radio sangat berperan aktif untuk memberikan informasi yang akan didengarkan oleh masyarakat umum. 
2. Informasi Selebriti 
Hampir sama dengan info Bogor, yang menarik dari informasi selebriti ini sering dijadikan sebagai tema Music and the city pada waktu siaran, banyak selebritis yang melakukan drama untuk menarik atau mempromosikan dirinya agar dapat laku di dunia selebritis, banyak pertentangan tentang info selebriti ini akan tetapi penyiar tetap tidak memihak kepada siapapun agar tidak melanggar kode etik penyiaran. Info selebriti inipun adalah segmen andalan Music and the city pada dasarnya pendengar atau masyarakat lebih senang akan informasi seperti ini di bandingakan informasi yang formal, karena masyarakat terutama kaum wanita akan senang bila ada gosip-gosip terhangat. Salah satu berita informasi drastis (drama selebritis) yaitu tentang pernikahan selebritis, perceraian selebritis, hubungan atau pun pertemanan selebriti. radio Lesmana tetap pada unsur berita yang ada dalam syarat berita di radio Lesmana. Tidak menyudutkan seseorang karena tindakan seperti itu sudah melanggar kode etik jurnalistik. Info selebriti ini pun tidak jauh berbeda dengan informasi mengenai Kota Bogor. Berita tersebut pun diakses langsung dengan menggunakan komputer yang ada didalam ruang siaran, tidak ada liputan langsung ke lapangan cukup hanya mengutip langsung dari media daring harian yang terdapat di internet akan tetapi tidak asal mengutip langsung lalu disampaikan kepada pendengar. Karena penyiar pun harus lebih selektif dalam memberikan informasi kepada pendengar dengan informasi sekitar selebriti. Berita yang dipilih yaitu tidak menyudutkan seseorang karena itu dapat menimbulkan persepsi masyarakat tentang kualitas berita yang terdapat pada radio Lesmana. Tidak mengandung unsur pornografi, karena pendengar radio Lesmana tidak hanya dikalangan dewasa tetapi dikalangan pelajar pun banyak yang mendengarkan radio Lesmana.  
3. Berita langsung 
Tidak hanya memberikan berita yang hanya mengutip dari media lain. Radio Lesmana pun mempunyai jurnalisnya yang ditugaskan oleh produser untuk mencari berita yang menarik yang terdapat di area kota Bogor. Tetapi berita ini sangatlah berbeda dengan berita yang lainnya. Karena berita ini melalui beberapa tahap untuk langsung dapat disiarkan oleh penyiar. Berita tersebut harus masuk ke dalam ruang produksi karena kualitas suara harus sejelas mungkin karena kekurangan dari berita langsung saat melakukan wawancara langsung kualitas suara narasumber berbenturan dengan suara kendaraan yang terdapat di jalanan. Tidak hanya kualitas suara, produser pun memerhatikan unsur yang terdapat dalam isi berita tersebut salah satunya adalah tidak menyudutkan pihak manapun.  
[bookmark: _Toc32143722]5.2 Hambatan Dan Solusi Saat Menjadi Tim Penyajian berita 
Beberapa hambatan yang sering didapatkan saat melakukan pengolah berita salah satunya: 
1. Kendala internet yang lemah, sebab mendapatkan sebuah informasi terbaru dari sebuah internet yang mengakses informasi untuk disajikan kepada pendengar. 
2. Tidak bebas memilih berita yang akan diberikan kepada pendengar, karena pemberitaan khususnya di radio Lesmana, sangatlah jarang memberikan informasi sekitar politik, pembunuhan ataupun aspirasi masyarakat (demo), menurut penyiar beria tersebut sangatlah kurang tepat pada program music and the city tersebut, karena program tersebut adalah program unggulan yang peminatnya di kalangan remaja atau pun di kalangan mahasiswa yang sebagiannya kurang minat dalam informasi aktual mungkin berita tersebut bagi kalangan remaja terlalu baku dapat menimbulkan persepsi yang berbeda antara umat manusia kebutuhan informasi yang terdapat di radio sangatlah minim. 

Solusi saat mendapatkan hambatan melakukan pengolah berita salah satunya: 
1. Menambah Koneksi Internet Karena koneksi internet sangatlah dibutuhkan untuk melakukan penyajian berita untuk disuguhkan langsung kepada pendengar. Karena jika koneksi internet memadai segala proses penyajian berita yang dilakukan penulis lebih mudah dan cepat untuk didengarkan langsung kepada pendengar. Terkadang penulis melakukan penyajian berita menggunakan koneksi pribadi.   
2. Memberikan kebebasan kepada penulis untuk menyajikan berita yang mesti seharunya diinformasikan kepada pendengar radio Lesmana. 
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BAB VI
KESIMPULAN
6.1 	Kesimpulan 
Setelah penulis menganalisi mengenai Peran Tim kretif Pada Program Music And the city radio Lesmana  : 
1. Tim penyajian berita pada radio khususnya pada radio Lesmana sangatlah penting untuk diperhatikan bagi perusahaan media tersebut agar bertujuan pada kualitas berita yang terdapat pada radio Lesmana mendapatkan nilai tambah pada pendengar radio tersebut. Secara keseluruhan beberapa poin pada langkah-langkah penyajian berita salah satu langkah dari pengutipan langsung pada radio Lesmana tidak dilaksanakan dengan baik karena pengutipan langsung sering dilakukan oleh radio Lesmana perbuatan tersebut melanggar kode etik jurnalistik yang tentunya dapat menurunkan citra dan dapat ditegur langsung oleh dewan pers kepada perusahaan media tersebut.  
2. Hambatan saat melakukan penyajian berita yaitu salah satu hambatan yang sering terjadi, koneksi jaringan lemah, tidak memenuhi dengan unsur kode etik jurnalistik tentang pengutipan langsung melalui media apapun tanpa menyebutkan berasal dari mana sumber informasi tersebut.   
[bookmark: _Toc32143727]6.2 Saran 
Penulis akan memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perusahaan harus menerapkan Kode Etik Jurnalistik di lingkungan media tersebut karena menimbulkan hal negatif bagi radio Lesmana. Contoh, media tersebut dapat ditegur oleh dewan pers dan dapat menurunkan kepercayaan pendengar pada kualitas berita yang ada pada radio Lesmana.penulis berita tersebut akan merasa dirugikan karena tanpa seizin penulis dan tidak menyebutkan sumber berita tersebut. 

2. Lebih membimbing mahasiswa atau pelajar yang melakukan Praktik Kerja Lapangan di dalam sebuah perusahaan, agar pemagang tidak merasa kebingungan pada masa Praktik kerja lapangan.  
3. Tata ulang ruangan siaran, karena ide kreatif penyiar sangatlah dibutuhkan dalam sebuah radio saat melakukan siaran. Unsur ruangan pun dapat mempengaruhi ide kreatif penyiar jika ruangan penyiar hanya begitu saja penyiar pun susah mendapatkan ide kreatif untuk melakukan siaran pada program music and the city. 
4. Harus melakukan liputan, karena kegiatan liputan langsung tersebut sangatlah penting karena dapat meningkatkan kualitas berita pada radio Lesmana.  
5. Lebih memperluas lagi untuk syarat-syarat berita pada radio Lesmana agar dapat memicu pendengar untuk tertarik mendengarkan radio Lesmana dan dapat memicu iklan untuk bekerja sama pada radio Lesmana.  
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Lampiran 1. Saat Melakukan On Air  
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Lampiran 2. Saat Melakukan pencarian berita atau menulis berita yang akan disiarkan  
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